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RINGRASAN

A. Mustaija, 1 21103003, Pengaruh Pemberian Bahan Perekal tepung
Tapioka dan Tepung Gaplek Terhadap Beratl Jenis dan Swdut Tumpukan
Pakan [tiK Bentu Pellet, Dibawah Bimbingan. Jasmal A. Syamsu Sebapai
Pembimbing Utama dan Rinduwati Sebagai Pembimbing Anggoia.

Penelitian ini bertujuan unluk mengelahul pengaruh penggunaan tepung
tapioka dam tepung paplek sebapm bahan perekal terhadap uj sifal h[sik
khususnyva berat jenis dan sudut umpukan pakan itik bentuk pefiet.,

Penelitian i dilaksanakan di Laboratonium Teknologi dan Indusin Pakan
Fakultas Petemakan, Universilas Hasanuddin, vang berlangsung dari Desember
2007 sampai  Januari 2008 vang lerbagi dalam 2 tahap. Tahap periama
pembuatan pakan bentuk pellet dan tahap kedua pengukuran sifal fsik yaitu berat
jenis dan sudut tumpukan.

Materi vang digunakan adalab ransum itik fase meri bentuk pellel
sebanvak 36 kg vang tersusun dari bahan baku jagung, bekatul, tepung gaplek,
tepung tapioka, tepung bulu ungeas, tepung ikan, tepung darah, bungkil kelapa,
bungkil kedelai, minvak kelapa, premix. Alal uniuk proses pembuatan pellel
seperti mesin giling, pengukur, mesin pellet sedangkan umuk analisa seperts,
timbangan, pelas ukur 100 ml, pengaduk aquadest, corong, karton dan plastik.

Analisis ragam menunjukkan bahwa pengukuran berat jenis dan sudut
tumpukan dengan Ral pada pemberian bahan perekat yang berbeda berpength
sangal nvata (P < 0,01). Ralaan berat jenis untuk perlakuan Po , Py, Pz, masing-
masing 1.485 ]-;g.fmz'__ 1.519 kgn"-’, dan 1.823 t-:,lg..l'rl'l3 sedangkan pada sudut tumpukan
untuk perlakuan Po, Py, P2, masing- masing 33.42°, 30,63 °, dan 30.83 °,

Disimpulkan bahwa Penggunaan bahan perekal tepung gaplek sebanyak 5 %
pada ransum bentuk pellet memngkatkan nilai beral jenis. Sedangkan penggunaan
tepung tapioka sebanyak 5 % pada ransum bentuk pellet akan menurunkan nilas

sudut tumpukan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyediaan bahan makanan temak vang berkualiltas baik, dalam jumlah
vang banvak, murah dan tidak bersaing dalam kebutuhan manusia merupakan
salah salu targel wlama dalam suatu usaha pefernakan.  Salah satlu cara untuk
mencapal tingkal produksi dan keunlungan yang oplimal yailu dengan
memaniaaikan hasil olahan dan ubi kavu,

Hasil olahan dan ubi kavu dapal berupa tepung gaplek dan tepung
lapioka.  Tepung gaplek merupakan ubi kave vang diris-iris kemudian
dikeringkan dan digiling sehingga menghasilkan tepung gaplek sedangkan lepung
tapioka merupakan ubi kavu vang diparut kemudian diperas dan diendapkan
setelah it dikeringkan sehingga menghasilkan iepung lapioka. Tepung gaplek
dan tepung lapioka memiliki potensi sebagal bahan perekal yang efekifl pada
pakan bentuk pellet, karena terdapat pati yang dapat menyebabkan terjadinya
proses gelannisasi.

Dari proses tersebul ransum yang dihasilkan menjadi lebih padat dan dak
mudah hancur sehingea penggunaannya sangal membantu dalam pembuatan
pakan bentuk pellet. Disamping itu dalam proses pembuatan pakan juga sangal
dipengaruhi oleh sifat fisik pakan terutama pakan dalam bentuk olahan seperti
pellet. Kendala pemakaian ransum bentuk pellet adalah terjadi kerusakan selama
proses pembuatan dan pengangkutan. Disamping itu pengetahuan lentang silat
fisik pakan belum begitu diketahui oleh masyarakat, sehingga perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut tentang gifat fisik tersebut, sebagm data dasar dalam
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penigolahan alau penanganan bahan pakan secara mekanik yang tepat dalam
pengembangan teknologi pakan ternak. Salah satu uji yang digunakan uniuk
mengukur kualitas ransum ini adalah uji sifat fisik vailu beral jenis dan sudut
tumpukan,
Perumusan Masalah

Tepung tapioka dan tepung gaplek memiliki potensi sebagai bahan perekal
karena memiliki kandungan pati vang cukup tinggi. Dari proses tersebut ransum
vang dihasilkan menjadi lebih padal dan tidak mudah hancur. Oleh sebab itu,
sangatlah perlu mengadakan penelitian mengenai pengaruh pengpunaan bahan
perekat vang berbeda terhadap Berat jenis dan sudul tumpukan pakan itik bentuk
pellet

Hipotesis
Diduga dengan penggunaan berbagai macam perekat akan meningkatkan

beral jenis dan sudul tumpukan bahan pakan.
Tuj n naan

Penelitian imi berlujuan untuk mengefahu pengaruh penggunaan lepung
tapioka dan tepung gaplek sebagai bahan perekal terhadap uji sifat fisik
khususnva berat jenis dan sudut tumpukan pakan itk bentuk pellet..

Kegunaanmya vaitu agar dapal memberikan informasi tentang penggunaan
tepung tapioka dan tepung gaplek sebagai bahan perekal vang efekiil dalam

pembuatan pakan itik bentuk pelliet,
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Pakan Itik Bentuk Pellet

Ransum untuk itik dapat diberikan dalam 3 macam bentuk fisik ransum
vailu halus seperti tepung, atau all mass, Pemberian bahan pakan ini jarang
dilakukan karena sisa-sisa makanan itu akan menjadi bau dan mengandung racun
vang berbahava bagi itik bila tempat makanannya tidak dicuci dahuly sebelum
dibenkan yang lebih baru, Selain itu terdapal bentuk lain yailu ransum pellet
dimana bentuk fisik ini yang paling popular untuk itik karena tidak menvebabkan
bak makanan dan bak minuman kotor, dan tidak tercecer ke lantai. Disamping itu
kebutuhan nutrisi lengkap masuk ke dalam twbuhnva, hanva perlu diberikan
minum yang cukup. Bentuk butiran pecah atau crumble, pemberian bahan pakan
ini juga jarang dilakukan karena hampir sama dengan all mas (Rasvaf, 1993).

Ransum bentuk pellet ini asal-usulnya juga dan ransum bentuk halus yang
dicetak melalui proses tekanan uap panas seperti membual cendol. Ransum pellet
ini juga baik untuk itik, bahkan kini ransum bentuk pellet inilah vang paling
popular untuk itik. Tidak menyebabkan bak makanan dan bak minuman kotor,
tidak menyebabkan lercecer dan sekali makan semua kebutuhan nuinsi telah
masuk lengkap ke dalam tubuhnya. Hanya perlu diberikan minuman yang cukup
dan tempal minum yang iersedia cukup untuk ik yang ada, karena ada
kecenderungan itik akan minum lebih banyak pada pembenan ransum bentuk

pellet ini (Rasidi, 2002).
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Ransum bentuk pelle vang baik adalah ransum vang ukuran panjangnva ~

sedang atau sekitar 2.5 hingga 3.0 mm. Bahan perekal vang digunakan akan
menentukan kekuatan “peller” iy, musalnya ransum yang terlaly banvak bahan
kasamnya akan menvebabkan pellet mudah patah atau haneur dan sebaliknya,
semakin halus bahan-bahan makanan akan membual pellet lebih tahan dan tidak
mudah patah (Rasval, 2000),

ng Tapi dan_Tepu aplek ai Perekat

Kandungan nutrisi ubi kavu ini tidak istimewa telapi kandungan energinya
sebesar 2970 keal’kg cukup memuaskan bahkan mengalahkan kandungan energi
dedak padi, kacang kedelal dan bungkil kelapa (Rasvaf, 2002),

Ubi kayu mengandung 80 % pati, dengan 20 % pula, kadar proteinnya
rata-rata 1,25 %, lemak 0.2% %, abu 1,43 %, kalsium 0,12 %, phosphor 0,16 %,
sodium 0,06 % dan magnesium 0,37 % (Nuryani dan Soedjono, 1994).

Proses pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka dan onggok dilakukan
melalui penggilingan/pemaruian, kemudian diperas. Air perasannya diendapkan

dan kemudian dikeringkan (Gunawan, dkk, 1996),
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Gambar, |, Proses Pengolahan Ui Kayu Menjadi Tapioka
Dalam penvusun pakan lernak bentuk pellet bisa mempergunakan
campuran fepung fapioka sekitar 2% sampai 5%, terutama untuk bahan baku vang
bisa berfungsi sebagai perekat vang efekufl (Murtidjo, 1987)
Gaplek adalah ubi kayu yang dikeringkan berkadar air kurang lebih 14 %
{jenis) gaplek. Adapun jenis-jenis gaplek vaitu gaplek gelondongan, gaplek
rajangan (chips) gaplek irisan (slices) dan gaplek pellet (Rukmana, 1997).
Pembuatan paplek dilakukan dengan cara pengerngan vang sudah
dibersihkan kulitnva dipotong-potong sepanjang 2-3 cm dan dijemur hingga kadar
aimva mencapai 14 %, Hasil penggilingan berupa tepung gaplek mempunyai
kandungan proein 1,5 %, lemak 0,7 %, Serat kasar 1,8 % dan EM 2970 kkal'kg

(Gunawan dkk, 1996)




Kulil ubi kavu
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¥
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Tepung gaplek

Gambar 2. Proses Pembuatan Gaplek,

Perekat alami yang dapal dipergunakan adalah lepung gaplek. Pati tepung
gaplek imi menyebabkan terjadinva proses gelalinisasi sehingga ransum vang
dihasilkan menjadi lebih padat dan tidak mudah hancur sehingga sangat baik
digunakan sebapai bahan perekal, Menurut peneliian Sara (2003), vang
menvatakan bahwa dengan penambahan 6 % gaplek sebagai bahan perekal pada
ransum bentuk pellet menghasilkan sifat fisik yang terbaik. Sedangkan menurut
penelitian Ningsih (2002), menyatakan bahwa penambahan perekal gaplek 4 %

memberikan hasil sifat fizik dan kualitas pellet vang terbaik

Berat Jenis
Beral jenis disebut juga berat spesifik, merupakan perbandingan antara
massa bahan terhadap volume Berat jenis memegang perinan penting dalam

proses pengolahan, penanganan dan penyimpanan. Berat jerus merupakan fakior




penentu lerhadap kerapatan tumpukan dan daya ambang. Sifal ini memesang
peranan  penting  dalam proses pemindahan alau  pensanskulan  bahan
menggunakan pheumatic convever alau pada proses pengisian silo vang linggi
dengan menggunakan daya hisap atau dava gravitasi. Beral jenis bersama ukuran
partihel berlanggung jawab terhadap homogenitas penvebaran partikel dan
stabilisas) suatu pencampuran ransum. Berat jenis sangal meneniukan tingkat
keteliian dalam proses penakaran secara olomatis seperh pada proses pengemasan
dan pengeluaran bahan dan dalam silo uniuk dicampur atau digiling
(Khalil, 1999).
Sudut Tumpukan

Sudul umpukan adalah sudut yang terbeniuk jika bahan dicurahkan pada
bidang datar melalui sebuah corong. Sudut tumpukan ini merupakan kriteria dari
suatu tumpukan bahan Perperakan partikel yang ideal ditunjukkan oleh ransum
bentuk cair dengan sudut tumpukan sama dengan nol sedanghan ransum bentuk
padat mempunyai sudul tumpukan berkisar antara 20° - 30° (Khalil, 1999),

Kecepatan dan koefisien pada proses pengosongan silo vertical untuk
memindahkan bahan menuju unit penimbangan atu pencampuran misalnya sangal
ditentukan oleh sifal kemampuan bahan mengalir (Flowabdlity). Flowability ini

ditentukan oleh sifat pembentukan sudut tumpukan dan bahan tersebut (Khalil,

1999).




Beberapa aplikasi sudut (umpukan pada proses pengolahan, penanganan
dan penvimpanan :
a Sudut twmpukan akan mempengaruhi flowability atau dava alir sualu
bahan terutama akan berpengaruh terhadap kecepalan dan efisiensi proses
pengosongan silo secara verlical pada saat memindahkan bahan menuju
unit penimbangan atau pada saal pencampuran bahan (Khalil, 1999 ),
b. Sudul wmpukan berpengarub terhadap efisiensi pengangkutan bahan
secara mekamk, Kemudahan dan kecepatan pengangkutan suatu bahan
dengan trakior sekop (shovel) atau convevor akan sangat dipengaruhi oleh
besarnva sudut fumpukan, Pada kandungan air rendah, bahan lebth mudah
dan cepat diangkut dengan alal mekanik, hal ini disebabkan oleh sudut
tumpukan vang terbentuk pada kadar air rendah lebih kecil sehingga pada
saat pengangkulan bahan tidak jatuh tercecer (Gautama, 15798).
Pengukuran sudut tumpukan merupakan metode yang cepal dan produkuf
untuk menentukan laju aliran bahan pada bahan yang alirannya cepat, Puncaknva
sering datar sedangkan pada bahan yang alirannya lambat cenderung menumpuk
di permukaan corong sehingga sening menyumbat saluran corong (Craulama,
1998)

Semakin halus ukuran pariikel maka flowability bahan menjadi rendah,
maka bahan akan menyatu sehingga bahan tidak bebas bergerak dan mempunya:

dava alir vang rendah. Sudul umpukan sangal dipengaruhi oleh ukuran, bentuk

dan ukuran partike! (Geldart, 1990).




MATERI DAN METODE PENELITIAN
Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi dan Industri Pakan
Fakultas Pelernakan, Universitas Hasanuddin, vang berlangsung dari Desember

2007 sampas Januar 2008.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum itik fase meri
bentuk pellel sebanvak 36 kg vang tersusun dari bahan baku jagung, bekatul,
tepung paplek. tepung tapioka, lepung bulu unggas, tepung ikan, tepung darah,
bungkil kelapa, bungkil kedelai. minyak kelapa, premix.

Alat untuk proses pembuatan pellet seperti mesin giling, pengukur, mesin
pellet sedangkan untuk analisa seperti, imbangan, gelas ukur 100 mi, pengaduk
aquadest, corong, karton dan plastik.

Metode Penelitian

a. Rancangan Percobaans
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lenghkap (RAL)

dengan 3 perlakuan 4 ulangan yait :
Po = Kontrol (Tanpa penggunaan bahan perekat)
P, = Formulasi bahan + Tepung Tapioka 5 %

P,= Farmulasi bahant Tepung Gaplek 5 %




Rancangan percobaan inj dapat digambarkan dengan model matematika
sebagai bertkut ;

]

Y5 =H+T+ g 1= jumiah bahan perekal (1,2.3)

i = Ulangan{],2,3.4)
Kelerangan

Yy - Pengaruh parameter terhadap penambahan bahan perekal ke-l pada
ulangan ke-j

= Nilai rata-rata berat jenis dan sudut umpukan yang diukur

T = pengaruh jumlah perekat ke-1 terhadap Beral Jenis dan sudut
tumpukan pada ransum itik fase meri

g;j - Pengaruh galak percobaan pada jumlah pemberian perekat pada

pengamatan ke-j
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b. Pembuatan pakan bentuk Pellet

Proses pembuatan pakan bentuk pellet secara berahap dapat dilihat pada

Gambar 3 sebagai berikut :

Bahan-bahan vang
masih kasar dihaluskan

Bahan baku tepung {bahan

‘ baku lainnyva kecuali minvak

Ditimbang menurut formulasi

l

Pengadukan secara m

anual dilakukan dengan mencampur bahan-bghan vang
bervolume sama

l

Penambahan Bahan Perekal

'

Penambahan bahan baku cair
minyak kelapa

l

Diaduk lagi sampai bahan baku cair tersebul
dapat tercampur merata ke seluruh bagian

w

Kemudian dimasukkan ke dalam mesin

pellet (Eriez Magnetics)

Gambar 3. Diagram

Proses Pembuatan Pakan Benmuk Pellet
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Proses pembualan pakan pellet ini menggunakan mesin pellel dengan

merek CPM / EUROPE LV, Produks; Amsierdam Tahun 1986 dengan

spesilikasi sebapgai berikut :

- Tipe mesin ' laboratory

- Jenis *CL3

- Nomor sen ;3023 - 50

- Inputl max D3 KW 1500 RPM

Mesin pellet i juga dilengkapi dengan alat penggetar vang dapat
membantu masuknya bahan kedalam mesin. Mesin ini dapat dilihal pada gambar

berikut e :

Gambar 4. Mesin pellet
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K.omposisi

ransum yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada

1abel
berikui i
Tabel 1. Kompasisi Zal-Zat Makanan Seliap Bahan Pakan yang
Digunakan Dalam Ransum ik Fage Meri
| | Protein EM Lemak | S0 | o Fosfi
Jenis Bahan Pakan ¥ alsium osfor
eni (%) (KKalkg) | (%) "‘E‘f (%) (%)
Jagung 9 3430 3.8 2.5 002 0.3
_I_‘._iakalul 102 1630 19 .2 (.04 1.4
 Tepung Bulu Unggas 865 3047 39 1.2 0.5 (.32
Tepung Ikan 33.9 2640 4.2 1 3.5 28
Tepung Darah ®0.1 2850 1.6 | 015 (.32 |
Bunghil Kelapa 2.5 1540 0.7 |2 021 0.1
Bungkil Kedelai 41.7 2240 3.5 6.5 0,32 (.67
! Tepung Tulang 12 0 3 2 29 4
- | Minvak kelapa b 8950 0 0 0 0
i Premx i 0 0 0 0 0
' Sumber ; Murtidjo (1987).
Tabel 2 Komposisi Zal-Zai Makanan Setiap Bahan Pakan yang
Digunakan Dalam Ransum Itik Fase Men
. Jumish | Protein EM Lemak E;ﬁ; K“{J;;““ Foslor
Jenis Bahan Pakan (%) (%) | (kkalkg) | (%) (%) (%)
.Iagung 58 5.22 19894 2.204 1.45 0,016 0174
Bakarul 9| 03918 L6 70 0711 o7 |  ooo3s| 0126
TE‘F“"E Bulu Ungpas 3 2.595 o141 oy 03346 0,015 (. 0096
Tepung lkan g 4.85] 746 0378 0.0 0,495 0.252
T 15| 20025 71.25 0.04 0025 | 0.00375 0008
M‘% Darzh 60.3 03015 .54 000945 0027
2nguil Ealapa 12, 0% - 0.7475 0.0368 | 0.07705
Bunekil : 15| 47955 257.6 0.4025 L) 03 .
Teou :E;:lm I 01z 1] XAk . 029 ld
Minyak kelapa ! : - " o
| Premix 0.3 ¢ :
100 | 21424 2952.76 | 4184 3. 463 0.86:52 | 0.81365
. Sumber - Hasil Susunan Ransum yang Digunakan Selama penelitian
{2007)
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¢. Parameter yang Dinkur

Adapun Parameter vang diukur yaitu bersy Jenis dan sudut tumpukan.
Metode pengukuran parameter fersebui sebagal berikul ;
|. Beratl Jenis (BJ)

Menurut Khalil (1999) berat jenis diukur dengan menggunakan prinsip
hukum Archimedes vaitu dengan melikat perubahan volume aquadest pada gelas
ukur (100 mi) setelah memasukkan bahan-bahan vang massanva telah diketahui
ke dalam gelas ukur tersebut kemudian dilakukan pengadukan untuk mempercepat
jalannya udara antara partikel ransum selama pengukuran. Pembacaan volume

akhir aquadest dilakukan seielah volume menjadi konstan. Perubahan volume

aquadest merupakan volume bahan sesungguhnya Bl dihitung dengan rumus

Bl - Bobol Bahan (g)
Perubahan Volume Aquadest (ml)

2. Sudut Tumpukan

Menurut Khali (1999) pengukuran sudut tumpukan dihitung dengan
menjaiuhkan pakan pada ketinggian 15 cm dari lu bang keluar corong plasuk pada
bidang datar. Sebagai alas bidang datar digunakan kerias karton berwarna putih
Ransum dicurahkan sedekat mungkin dan periahan-lahan pada dinding corong
plastik.  Pengukuran diameter dilakukan pada sisi yvang sama pada semua
pengamatan dengan bantuan misiar dan segi tiga siku-siku.  Sudut tumpukan

bahan (o) dinvatakan dengan satuan derajat dan dapat dilentukan dengan

mengukur diameter dasar (d) dan linggi tumpukan (1) besamya sudut umpukan

dapat dihitung dengan rumus
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Analisa data
Dala vang diperoleh di analisa dengan menggunakan sidik ragam.
Perlakuan yang berpengaruh nyata tlerhadap beral jenis dan sudut tumpukan

selanjuinya diuji dengan menggunakan uji beda nyvata terkecil (Gasperz, 1994),
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran berat jenis pada pakan pellet itik

diperoleh hasil pada Tabel 3 di bawah ini

Tabel 3. Rata-rata Berat Jenis dan Sudut Tumpukan Pakan Pellet lik Pada

Berbagal Perlakuan

Pengamalan Perlakuan
Po P P2
. {Kontrol) (Tapioka) (Gaplek)
| Berat jenis gr/ml 1,485 15197 1,823
.l Sudut Tumpukan (°) 33.42"7 30.63° 30.83°

Keterangan ; Supersknp yang Berbeda Pada Bans vang Sama
Menunjukkan Perbedaan nyata P (< 0.01).

Berat jenis

Analisis ragam menunjukkan bahwa dari ketiga perlakuan berpengaruh
sangat nvata (P < 0,01) terhadap berat jenis pada pakan pellet itik Rataan berat
jenis tertinggi pada perlakuan Py yait 1,823 gr/ml dengan penambahan bahan
perekat tepung gaplek, kemudian disusul perlakuan Py vaitu 1,519 gr/ml dengan
penambahan bahan perekat tepung lapioka dan yang terendah perlakuan Po vartu
1,485 gr/ml tanpa penambahan bahan perekat. Adanva perbedaan rafaan yang
diperaleh disebabkan karena tepung gaplek dan tepung tapioka memiliki potensi
p efekuf pada pakan bentuk pellet, karena terdapat pati

sebagai bahan perekal yan
vang dapat menvebabkan terjadinya proses gelatinisasi, Hal ini sesuai dengan

pendapat Murtidjo (1987) yang menyatakan bahwa dalam penyusun pakan iemak




bentuk pellet bisa mempergunakan “umpuran tepung tapioka sekitar 2% sampa
3%, yang bisa berlungsi sebagai perekay vang efektif

DAt BNT menunjukkan bahwa pada perdakuan P; berbeda sangat myaia
lerhadap perlakuan Po dan P, sementara pada perlakuan Po dan P, tidak berbeda
nyala. Adanya perbedaan vang diperoleh disebabkan oleh adanva pemberian
bahan perekat yang berbeda dan ukuran partikel mempengaruhi berat jenis. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sara (2003), vang menvatakan bahwa dengan
penambahan 6 % paplek dan tapioka sebagai bahan perekat pada ransum bestuk
pellet menghasilkan sifat fisik yang terbaik. Sedangkan menurul penelitian
Ningsih (2002), menyatakan bahwa penambahan perekat paplek 4 % memberikan
hasil sifat lisik dan kualitas pellet vang terbaik.
Sudut Tumpukan

Analisis ragam menunjukkan bahwa dan ketiga perlakuan berpegarch
sangal nyala (P<0,01) terhadap sudut tumpukan pakan pellet itk Rata-rata sudut
tumpukan diperoleh nilai tertinggi pada perlakuan Po yaitu 3342 dengan
perlakuan tanpa penambahan bahan perekat, kemudian Perlakuan P; yaitu 30,83
dengan penambahan bahan perekal tepung tapioka sedangkan terendah pada
perlakuan Py yaitu 30,63 dengan penambahan bahan perekal lepung gaplek.
Adaanya perbedaan rataan yang diperoieh disebabkan karena bahan dengan
ukuran partikel besar maka luas permukaaannya kecil sehingga sudut tumpukan

akan Lecil pula  Sudut twumpukan ini merupakan kriteria dari suatu tumpukan

bzhan Hal ini sesua dengan pendapal Khalil (1999) yang menyalakan bahwa

Sudul tumpukan ini merupakan kriteria dari suatu tumpukan bahan Pergerakan
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partikel yang ideal ditunjukkan ojeh ransum bentuk cair dengan sudut tumpukan
sama dengan nol sedangkan ransum bentuk padat mempunyai sudut tumpukan
berkisar antara 20° - 50°,

Ui BNT menunjukkan bahwa pada perlakuan Po berbeda nyata lerhadap
perlakuan Py dan P, sedangkan perlakuan P, dan P; tidak menunjukkan
perbedaan, Dari data vang diperoleh sudut lumpukan ransum bentuk pelflet ini
dipengaruhi adanya penambahan bahan perekat, dimana dapat dilihat pada tabel 3
dan perlakuan kontrol sampai penambahan bahan perekal sudul tumpukannya
semakin menurun, sehingza dapal memudahkan dalam proses penanganan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Khali (1999) vang menvatakan bahwa penanganan
bahan lebih mudah dan cepat diangkut dengan alat mekanik bila sudut tumpukan
vang terbentuk lebih kecil sehingga pada sast pengangkutan bahan tidak jatuh

lercecer.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai benikul .
- Pengpunaan bahan perekat tepung gaplek sebanvak 5 % pada ransum
bentuk pellet meningkatkan nilai berat jenis.
- Pengpunaan lepung tapioka sebanvak 5 % pada ransum bentuk pellel akan
menurunkan nilal sudut tumpukan
Saran
Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh bahan perekat
lain misalnya onggok terhadap berat jenis dan sudut tumpukan pada pakan itik

bentuk pellet yang digunakan selama penelitian.
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Lampiran 4. Rala-rata Hasil Perhilungan Berat Jenis pada Pellet

3

ik
Perlakuan
Ulangan A B C Jumiah
[ 1602 [ 1618 | 1880
2 1.371 166340 1.840
3 1.457 1.433 1.673
4 [.510 1.366 1.892
Total 5.94 6.077 7294 | 19.31]
Rata-rata 1.485 1.519 1.823
1. Derajal Bebas
db Total = Total pengamatan—1 = 12~
db Perlakuan = Tolal Perlakuan - 1 = 3-1]
db Galat = db Total - db Perlakuan = 11-2
(Y Fif)
2. Faktor Koreksi (FK) = ‘='”
= (19311
4x3
= 372914721
12
= 31.07
JK Total = ¥ rj*-FK
= (16028 + ..o +(1.892)" - 3107

= 31474477 -31.07

= 040

= 2566404+ . ..F 35796641 - 31.07




ST =

JK Perlakuan

JE Galal

4. KT Perlakuan

KT Galat

5. F Hitung

L ¥, 12
-FK

(394’ + (6.077)*+ (7.294) -31 07
31.35=31 .;?
(.28
JK Total - JK Perakuan
0.40 - 028
0.12
JK periakuan
-1

0.28
2

0.14

JK Galar
t{ir=1)

012
9

0.013

KT Pursney

KT Galat
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Tabel Anova

oK DR JK ¥ F. F. Tabel
Hitung | 59 1%
Perlakuan 7 038 BT i
Lt ]
Galat 9 012 it 10,76 426 | 802
Tolal 11
l

**= Berpengaruh Sangal Nyvala Pada taraf (P<0.01)
Uji BNT
BNT. =1, (dBG) (2 x KTG/)"

= lgg1(9) (2 % 0.013/4)"?

= 3,250 (2 x 0.013/4)"?

= 3,250 x 0.05

=0.16

BNT, =l (dBG)(2x KTG/N"™

= 15 (9) (2 x 0.013/4)"7

= 2262 (2 x 0.013/4)"®

=2,262% 0.05

=011

A B C

A 1.485 -
B 1519 0.034™ -
c | 1823 | 0,338 03047 =

]
Keteranpan: ns - Non signifikan (tidak berpegaruh nyata)
Frane * - Berpengaruh nyata pada taral 5 % (P < 0,05)
#+ . Berpengaruh sangal nyata pada tarafl | % (P <0,01)
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Lampiran 5. Pengolahan daia Sudut Tumpukan pakan pellet Nk tanpa bahan

perekal (kontrol)
o ULANGAR 1{P0,) T UCANGAN IO g
Tingpi | Diamecter | 20 ST (o) _TillE'Lﬂl;J_iutrlul.Er hil ET'[-II}
1 3 235 |os | 326 | 8 25 | 068 | 30
2 8.2 24 068 | 3420 2 q Fa) 067 | 332
E 4.3 255 LG5 | 3303 E] a4 27.5 el ."II.H_
4 8.3 243 | o688 | 342 ] 8.9 26.5 | bed | 3260
5 8.5 25 | 069 | 36 5 B.S 26 065 | 33.02
fi 8 28 064 | 3261 6 B2 0.66 | 3342
7 74 25 |os2| 317 7 BS | 255 | 067 | 3R
B B7 | 35 |06 | e B B4 36 | 063 | 30
G B2 25 06 | 3342 g £ i D43 | 3302 |
1 1.7 23 62 | 31 1k ¥ 24 062 | M
Tawish 3132 86 Jumlah 32892
Fatn-ain 3329 Rato-main 32,59
ULANGAN 3 (PO ) ULANGAN 4 (PO}
Pengamsisn | Tinggi | Dismeter | 2vd | ST(o) | Pengamatan | Tinggi | Diameterr | 2ud | ST (o)
i 55 255 067 | 3R | L 6 061 | 3138
" 5 25 |om | 353 3 5.5 265 | 067 | 33m
= = i 069 | 346 3 2.9 2%6.5 | 067 | 3382
4 g 25 asd | 3260 4 9 26 069 | 3.6
5 85 25 | 068 | 342 : B8 6 | o6e | 34321
6 sl | 25 o064 3260 6 B7 { B |08 4
7 B 255 | 062 | 3179 7 9 255|071 | 3w
= = = ocd | 326 g 8.7 255 | 068 | 3421 |
P 54 25 0GE | 3420 g 87 F] Q.68 Hia
- =3 o a6s | azsl I0 9 26.5 068 | 34,20
Jumlsh 33452 | Jamiah A
i 3348 | Ram-mi Sl
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Lampiran 6. Pengolahan Data Sudu

Fenambahan Tepung Tai?glkgu]‘an Pakan Pellt ik dangan
ULANGAN 1 (P1,)
Pengamatan | Tingai | Diameter | 26 | ST(a) | Pen e wﬁmiwm

BAmnatam Tinggi Dimahar 2 ETim)

: LE T = R TR 1 12 255 | o3 | 2004

2 16 o 063 | 3221 2 74 25 0.5% 30.54

3 7.3 24 062 | 3179 3 73 M5 0,59 30,54
4 T 24.5 057 | Xad 4 T 245 0,57 2068 |

3 1.3 23 058 | ¥l 5 7.3 23 0.5% 3.1

[ 72 24.5 050 | 3054 i 7.2 4.5 .59 30,54

T 7.3 24 il | 33 7 1.6 2.3 062 11,72

L) 1.6 2d 63 | 3320 # 7 24 .38 30011

g 7 o 057 | 268 9 7 24.5 {137 2068

10 12 25 058 | 3011 I 7 25 .56 024

Jumilah 3909 | Jumlah 0147

Hala-rata 30.91 Hata-rata 30,14

ULANGAN 3 (Ply) LILAMGAN 4 (P}

Pengamatan | Tinggi | Dismeter | 20d | ST(a) | Peogametan [ Tingsi | Dianscter ST (o}

: = 715 | 049 | 30.54 | 16 243 0.62 | 3179

= y 4 as8 | 3001 2 74 15 0.6 30,96

2 - 2 | os7| .82 3 73 4.5 059 | 3034

P 45 24.5 0.5 | 308 4 T4 23 i, 305

3 T4 23 059 | 0. ] 7 23 0,56 2024

6 7.2 24 |06 | 3096 6 7.5 245 | o6t | 31

7 73 24 |061] 3138 i L 2 e
5 '?Ti‘. 27,4 061 T 1 7.1 255 .56 2024 |

o 23 | 235 |osa] 3L g 7.2 - LI

= - = oss| 2. 0 71 245 0.58 0,11
T 3103 Jamlak 30442 |

s 1103 RN 30,44
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Lamperan 7. Pengolahan sudul Tumpu

kan Pakan Pellet Itjk dengan penambahan

Tepung Gaplek
. UL..ftMGnH 1 (P2 ULANGAN 2 (T2,
Peraansatan Temggi | Deometer | 214 BT (a) | Pengamaian Tinggi | Diameter i ST (o)
1 1.6 25 061 | 3138 | T8 25 062 IL.79
2 7.5 25 06 | 309 2 | s 255 0,59 30,54
3 79 245 | 064 | 326 3 76 24 063 | 3221
4 7.4 25 5% | 305 d & 5 .64 32.61
5 & 25 fed | 3261 5 76 245 0,62 1.7
s 14 24 063 | azn | 7 T4 24 il 62 1.7
7 1.8 25 o6z | 3170 7 7.2 25.5 0,56 204
] 1.7 255 o6 | 3094 i 7.5 235 0.59 30.54
o T4 25 [LEg | 3054 o T4 25 059 U
10 79 M3 | 0] 3261 1] 74 24.5 0.6 396
Jumlzh K i | Juenlah JI201
Rata-rata 31462 | Ralo-mia 3.3
ULANGAN 3 (P2 ULANGAN 4 (F2,)
Fengomatan | Tingg | Diameter | 20 | ST{o) | Pespanain Tinggi | Diancter 2ud | &T{a)
1 7 35 | 036] 9.2 l 7.6 28 pe1_1 313
2 7 255 |054| 2836 2 1.5 24.5 ofl | 313
73 245 0.59 .54
: p 25 064 | 3261 3
2054 P 74 35 0.6 .96
4 7.2 M5 |05 : 3 245 057 | 2.9
5 74 245 | 06 | 309 E e 243 el | 3138
. 73 245 |0359] 3054 : - e wer | 3o
7 7.3 25.3 0571 29.79 % 41 4.5 t]—.-!-':ﬂ 30.11 |
8 7.2 35 | 0.58 [ 3011 - < 4.3 049 | 3054
9 73 038 | 30.11 = oy 036 | 204
10 7 265 | 033 2.7 L ] 305 ll-_
30018 Jumlzh ]'D..Si
| Jumlah 30,02 Rala-mia
|_§_:|1!.—nl.n e
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Lampiran ¥. Rala- Rala Hasj) Perhitungan Sudyt Tumpukan pada Pakan Pellel ILik

Perlakuan
U[an_gﬂn A G C Jumlah
I 33.29 30.91 3162
2 32.80 30.14 31.20
3 33.48 31.03 30,02
4 34.04 30,44 30.51
Total 133.7 | 12252 | 12335 | 37957
Rata-rala | 3342 30.63 30.83

1. Dergjal Bebas
db Total = Tolal pengamatlan—1 = 12-1 =11
db Perlakuan =Toial Perlakuan-1 =3-1 =2
db Galat = db Total — db Perlakvan = 11 -2 =9
(2 )
2. Fakior Koreksi (FK) = "'ﬂ
= (379.57)°
Iixd
= 144073.384%
12
= 12006.11
3. JK Total = ) Ff —FK

= (33297 + (30.91) +...+ (30.51)* - 12006.11

= 11082241+ .......+ 930.8601 - 12006.11

= 1202823~ 12006.11

Ik

22.12




JK Perlakuan = e LR S o

= (133.79+ (122520 + (123.35)® - 12006.1]
4

1202551 - 1200611
= 194

JK Galal = JK Total - JK Perlakuan
= 21212-194

= 272

4. KT Perlakuan = JK periakuar

i —1

= 194
2
= 97

JK Galal
KT Galat f {l’ i n

1l

= 272

e

9

= (.30

KT Periokuan
5. F Hiung =T KT CGalar
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Tabel Anova

F. Tabel
SK | DB JK KT F. Hitung
i 5% 1%
Perlakuan 2 19.4 9.7
32 55=* q.26 %02
Galat g 2.72 0.30
Total | 11
** = Berpengaruh Sangal Nyala Pada Taral 1% (P<0.01)
Uji BNT
BNT, =1, (dBG) (2 x KTG/D)'® ,
= tgo(9) (2 % 0.3004)"
=3.250 % (2 x 0.30/4)"?
= 3,250 x 0.38
=123
BNT.  =1,(dBG)(2x KTGN"
= logs (9) (2 x 0.30/4)"7
=2,262 (2 x 0.30/49)"*
=2,262x 038
= [L85
A B c
A 33.42 =
B 30.63 279" -
C 30.83 258" 0.2 .

Keterangan ; ns
* - Berp

- Non signifikan (tidak brpengaruh nyata)

engaruh nyata pada taral 3 % (P < 0,03)
+* - Berpengaruh sangat nyala pada taraf 1 % (P <0,01)
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i "‘} . Puin ke fima dari lima bersaudara, dari  pasangan
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sarjana.
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